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Ringkasan 

Program pemberdayaan masyarakat khususnya istri petani jagung dapat menjadi 

alternatif baru guna meningkatkan pendapatan keluarga petani melalui diversifikasi 

olahan jagung, sebagai usaha ekonomi produktif. Pemberdayaan istri petani pada 

hakekatnya diarahkan untuk mengembangkan dan mematangkan berbagai potensi yang 

ada pada diri mereka serta memberdayakan potensi alam yang ada disekitarnya. 

Diversifikasi merupakan suatu konsep pengembangan produktivitas suatu barang 

dengan memberikan nilai tambah terhadap suatu produk sehingga dapat menaikkan 

penetrasi pasar (Y. E. Wijaya and O. Karneli., 2017) Semakin beragam produk yang 

ditawarkan kepada konsumen, semakin besar ketertarikan konsumen untuk membeli 

produk yang ditawarkan (L. Hermawan., 2015) 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan peningkatan kapasitas istri petani 

melalui Program Diversifikasi Pengolahan Jagung Sebagai Upaya Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Petani di Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada umumnya tingkat pendidikan masyarakat di wilayah pertanian di Kecamatan 

Bulango Utara masih rendah dan memiliki budaya yang berorientasi selaras dengan alam 

sehingga lebih banyak memanfaatkan sumberdaya alam sebagai teknologi adaptif yang 

sesuai dengan kondisi wilayah, Keterbatasan ini menyebabkan produktivitas petani 

jagung sangat tergantung pada musim. 

          Selain itu juga terbatasnya modal usaha, kurangnya sarana penunjang, buruknya 

mekanisme pasar dan sulitnya transfer teknologi dan komunikasi, mengakibatkan 

pendapatan masyarakat dilingkungan perladangan menjadi tidak menentu. 

Menyikapi hal ini, program pemberdayaan istri petani jagung dapat menjadi 

alternatif baru guna meningkatkan pendapatan keluarga petani melalui diversifikasi 

olahan jagung, sebagai usaha ekonomi produktif. Pemberdayaan istri petani pada 

hakekatnya diarahkan untuk mengembangkan dan mematangkan berbagai potensi yang 

ada pada diri mereka serta memberdayakan potensi alam yang ada disekitarnya. 

Istri merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keluarga petani dan memiliki 

peranan yang sangat strategis terhadap perekonomian keluarga. Istri petani tidak hanya 

berperan sebagai ibu rumah tangga, namun dapat melakukan kegiatan produktif sebagai 

upaya untuk menambah penghasilan keluarga. Misalnya pada musim-musim tertentu, 

hasil panen melimpah dan tidak habis terjual, maka jagung dapat dimanfaatkan menjadi 

berbagai olahan. Sebaliknya juga jika hasil panen hanya cukup untuk dikonsumsi oleh 

anggota keluarga, maka kondisi ini dapat dimanfaatkan oleh istri petani untuk membuat 

olahan berbahan baku jagung sebagai upaya memenuhi kebutuhan keluarga dan  

kelebihan olahannya dapat disimpan untuk beberapa hari ke depan sehingga sangat 

memungkinkan untuk dijual.  

Harapannya melalui program diversifikasi olahan jagung, dapat menjadi  motivasi  

bagi istri petani dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan kompetensinya melalui 

kegitan ekonomi produktif sebagai mata pencaharian alternatif. 

Diversifikasi merupakan suatu konsep pengembangan produktivitas suatu barang 

dengan memberikan nilai tambah terhadap suatu produk sehingga dapat menaikkan 

penetrasi pasar (Y. E. Wijaya and O. Karneli., 2017) Semakin beragam produk yang 
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ditawarkan kepada konsumen, semakin besar ketertarikan konsumen untuk membeli 

produk yang ditawarkan (L. Hermawan., 2015) 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan peningkatan kapasitas istri petani 

melalui Program Diversifikasi Pengolahan Jagung Sebagai Upaya Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Petani di Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango 

 

1.2. Tujuan 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka program pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan tentang Diversifikasi pengolahan 

Jagung, khususnya  bagi istri petani jagung sehingga olahan jagung memiliki nilai 

ekonomis yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan keluarga di Kecamatan 

Bulango Utara Kabupaten Bonebolango, kegiatan ini melibatkan mahasiswa 2 orang 

peserta. 

 

1.3.  Manfaat Pelaksanaan Program 

Manfaat yang dapat ditawarkan dalam program pengabdian masyarakat ini antara 

lain : 

1. Pemberian Informasi terkait pemanfaatan Jagung melalui diversifikasi pengolahan 

jagung kepada istri petani yang berada dilingkungan ladang jagung di Kecamatan 

Bulango Utara  

2. Pelatihan berbagai pengolahan jagung yang dijadikan sebagai makanan yang dapat 

dikonsumsi oleh masyarakat dan dapat dipasarkan, sehingga dapat menambah 

pendapatan keluarga petani itu sendiri. 

3. Pelatihan terkait pemasaran produk atas hasil pengolahan jagung melalui ,media daring 

seperti media sosial facebook.  
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

2.1. Target 

Kegiatan pengabdian ini membawa misi untuk membina dan memberdayakan 

masyarakat lingkungan pertanian khususnya istri petani dalam pengolahan jagung sebagai 

olahan makanan dan minuman seperti : Lemet Jagung, Bolu Kukus Jagung, Stik Jagung, 

dan berbagai produk olahan lainnya yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di 

Kecamatan Bulango Utara. Melalui program ini baik dosen dan mahasiswa dapat 

mengaplikasikan pengetahuan, ilmu dan keterampilan maupun teknologi untuk 

menangani kekurangan dan masalah yang dihadapi oleh masyarakat khususnya 

masyarakat yang berada pada lingkungan  ladang.  

2.2. Luaran 

Melalui program pengabdian dalam diversivikasi Pengolahan Jagung diharapkan 

dapat melibatkan partisipasi masyarakat. Melalui Pengabdian ini maka terdapat beberapa 

luaran yang diharapkan yaitu : 

- Tercapainya produk olahan Jagung menjadi olahan makanan dan minuman  

- Pengembangan kompetensi istri petani yang kreatif, inovatif sehingga mampu 

meningkatan pendapatan keluarga. 

 

Tabel 2. Rencana Target Capaian 

No. Jenis Luaran Indikator Capaian 

Luaran wajib dan kualitas pelaksanaan 

1. Publikasi Ilmiah ber-ISSN Published 

2. Publikasi di media masa cetak dan online Published 

3. Peningkatan daya saing (efisiensi biaya, 

peningkatan kualitas, kuantitas, serta nilai 

tambah barang, diversifikasi produk) 

Penerapan 

4. Peningkatan penerapan iptek di masyarakat 

(tingkat mekanisasi, IT dan manajemen) 

Penerapan 

5. Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, 

sosial, politik, keamanan, ketentraman, 

Ada perbaikan 
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pendidikan, kesehatan, tingkat partisipasi, 

swadana dan swadaya) 

6. Peningkatan kedisiplinan dan partisipasi peserta 

dalam kegiatan pengabdian 

Sudah dilaksanakan 

Luaran Tambahan 

1. Metode atau sistem: produk (barang atau jasa) Sudah dilaksanakan 

2. Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten 

sederhana, Hak Cipta, Merek dagang, Rahasia 

dagang, Desain Produk Industri, Indikasi 

Geografis, Perlindungan Varietas Tanaman, 

Perlindungan Topografi Sirkuit Terpadu) 

Belum/Tidak Ada 

3. Inovasi Teknologi Tepat Guna Belum/Tidak Ada 

4. Buku (ISBN) Belum/Tidak Ada 

5. Publikasi internasional Belum/Tidak Ada 
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BAB  3 

METODE PELAKSANAAN 

3.1. Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan meliputi: 

1) Dosen tim pengabdi mengajukan proposal pengabdian pada masyarakat secara 

online pada laman lpm.ung.ac.id untuk selanjutnya proposal dinilai oleh 

reviewer. 

2) Bagi Proposal yang dinyatakan lulus dan memenuhi persyaratan akan 

mempersiapkan tim turun ke lokasi pengabdian. 

3) Mengadakan koordinasi kembali dengan pihak mitra dan pakar yang terlibat 

dalam kegiatan pengabdian, sehingga kegiatan pengabdian pada masyarakat 

akan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

3.2 Uraian pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Secara umum program yang akan dilaksanakan adalah: 

1. Melakukan pelatihan tentang diversifikasi olahan jagung produk dan upaya 

pengembangan dan peningkatan kompetensinya melalui kegitan ekonomi 

produktif sebagai mata pencaharian alternatif. Kegiatan akan dilaksanakan oleh 

tim bekerjasama dengan pakar/ praktisi dengan menggunakan metode ceramah 

serta latihan-latihan; 

2. Kegiatan akan dilakukan oleh tim dibantu oleh mahasiswa yang tergabung 

sebagai tim pengabdi. 

3. Rencana keberlanjutan program 

Program pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan akan ditindaklanjuti 

dengan pendampingan terhadap istri petani di Desa Tupa. Di samping itu, tim 

akan berkoordinasi dengan pihak terkait untuk keberlanjutan program baik 

dengan pemerintah daerah maupun stakeholder dan pihak LPPM UNG sehingga 

kegiatan dapat dilanjutkan melalui program pengabdian pada masyarakat skim 

lainnya. 

Peran mitra atau pemerintah desa beserta masyarakat yang ada di desa Tupa 

dalam meneruskan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan 

oleh tim menjadi faktor penentu keberlanjutan program
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pengabdian ini. Untuk itu, perlu ditunjang dengan penyediaan anggaran pada 

tahun berikutnya baik dari Anggaran Dana Desa maupun dana pengabdian 

lainnya. Di samping itu, komitmen dari masyarakat, dan pemerintah Desa Tupa 

Kecamatan Bulango Utara turut mendorong keberhasilan program pengabdian 

ini, sehingga dapat mendorong masyarakat khususnya istri petani untuk 

meningkatkan kesejahteraan keluarganya 

3.3.  Rencana Aksi Program 

Keberlanjutan program ini direncanakan berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan 

kegiatan dengan mengacu pada tujuan dan luaran dari kegiatan ini. Rencana keberlanjutan 

program pengabdian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :  

1) Melakukan evaluasi kegiatan yang melibatkan dosen, mahasiswa dan masyarakat 

sasaran pengabdian  

2)  Menyusun program lanjutan bersama masyarakat berdasarkan pada kegiatan 

yang belum tuntas dan pengembangan kegiatan yang sudah selesai 

3) Rencana keberlanjutan diarahkan pada tujuan utama yaitu peningkatan nilai 

ekonomi jagung yang diolah menjadi makanan dan minuman 

4) Rencana keberlanjutan juga diusulkan melalui kegiatan yang serupa pada wilayah 

lain yang mempunyai potensi yang mirip dengan kelompok sasaran sebelumnya. 
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BAB 4 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1.Biaya Kegiatan 

Tabel 3. Rekapitulasi Rencana Pembiayaan 

No Komponen 
Biaya yang Diusulkan 

(Rp) 

1 Honorarium    Rp   1.500.000,- 

2 Pelaksanaan Persiapan Program            Rp     500.000,- 

3 Pelaksanaan            Rp   3.500.000.- 

4 Pelaporan            Rp     500.000,- 

5 
Transportasi Perjalanan DPL dan Mahasiswa + 

Asuransi 
   Rp  1.500.000,- 

 Jumlah           Rp  7.500.000,- 

 

4.2.Jadwal Kegiatan 

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Program 
 

 

No. 
 

Uraian Kegiatan 

Bulan April Minggu Ke- Bulan Mei 
Minggu Ke- 

1 2 3 4 3 4 

1. Persiapan √      

2. Koordinasi dengan mitra √      

3. Pengajuan Proposal  √     

4. Presentasi untuk seleksi 
proposal 

  √    

5. Pelaksanaan kegiatan 
pengabdian 

    √  

6. Monitoring & Evaluasi      √ 

7. Pembuatan Laporan kegiatan 
dan Logbook keuangan 

      
√ 
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BAB V 

TAHAPAN CAPAIAN 

 

5.1. Gambaran Umum Lokasi Pengabdian 

 

Secara Etimologi kata Tupa yang menjadi nama atau yang disebut Desa Tupa, 

diambil atau berasal dari kata dasar kata benda “Tupa” Bahasa Gorontalo yakni benda 

yang digunakan sebagai alat ukur atau takaran, sebelum masyarakat Gorontalo mengenal 

ukuran liter dsb.  Volumenya diperkirakan satu sengah liter. Bentuknya sejenis ember 

kecil, yakni bagian atas lebih lebar dari bagian bawah. 

Sehubungan dengan masyarakat yang menghuni atau mendiami suatu wilayah 

atau lingkungan berada pada suatu wilayah yang dikelilingi gunung yang bentuknya mirip 

ukuran atau takaran yang dimaksud sehingga masyarakat atau penduduk menamakan 

wilayah tersebut dengan nama Tupa. Dalam proses selanjutnya terbentuklah nama 

Kampung Tupa atau saat ini dikenal dengan nama Desa Tupa. Menurut cerita rakyat 

secara turun temurun bahwa wilayah yang pertama didiami masyarakat adalah dusun I 

Kopi. 

Berhubung dengan masyarakat atau penduduk hanya berada pada suatu wilayah 

atau tempat yang mudah diukur yang diasosiasikan dengan ukuran Tupa atau dalam 

ungkapan  “ ITO BONGOTUPALOMA’O”  artinya kita ini hanya berada dalam suatu 

tempat yang modelnya seperti ukuran atau takaran yang dimaksud, maka masyarakat 

memberi nama Desa Tupa. 

5.1.1 Sejarah Desa Tupa 

Desa Tupa memiliki nama lain Desa Tulo’a atau sebelumnya dikenal dengan 

bahasa Gorontalo  Kambungu Lo Tupa atau nama lain  bahasa Gorontalo Kambungu Lo 

Tulo’a. Secara etimologi kata Tulo’a berasal dari kata dasar kata kerja Tulo’a atau tukar, 

menurut riwayat atau penuturan tokoh masyarakat nama timbul pada saat wilayah Tupa 

atau Tulo’a masih dalam wilayah kerajaan Bulango. 

Menurut kisah pada suatu ketika atau suatu hari keluarga kerajaan dan seluruh 

rombongan melakukan perjalanan mengunjungi wilayah-wilayanya termasuk kampung 
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Tupa ataun kampung Tulo’a sampai ke Desa Mongiilo dengan mengendarai atau menaiki 

kuda, tepatnta di desa Tupa atau sebutan lain desa Tulo’a, kuda-kuda yang dikendarai 

baik oleh raja maupun rombongan saling bertukaran atau dalam ungkapan kalimat bahasa 

Gorontalo “ Bolotutuloaloma’o” artinya hanya saling bertukaran tanpa disengaja, dari 

peristiwa ini lahirlah nama Tulo’a yang berarti tukar. 

Pada dasarnya nama Tupa atau nama lain Tulo’a masih mencakup luas dusun I 

Kopi sampai dusun IV Bintena, kedua nama tersebut digunakan secara berdampingan. 

Bedanya Desa Tupa digunakan dalam konteks pemerintahan dan administratif sedangkan 

desa Tulo’a hanya dalam bahasa tutur kata atau bahasa lisan, namun dalam perjalanan 

sejarah pada era reformasi terjadi pemekaran desa Tupa dimekarkan menjadi desa Tulo,a. 

dalam arti yang sebelumnya hanya berlaku secara lisan namun saat ini menjadi nama 

secara administratif yakni nama desa mekaran desa Tulo,a  dusun IV Bintena, selanjutnya 

desa Tulo,a dimekarkan lagi menjadi desa Kopi dusun I Kopi. 

Karena panjangnya rentang perjalanan kepemimpinan di desa, maka sejarah 

Pemerintahan Desa Tupa yang sampai pada penyusunan hanya beberapa nama yaitu : 

NO PERIODE NAMA KEPALA DESA KETERANGAN 

1 1848 – 1874 USMAN A. PULUHULAWA  

2 1874 - 1892   YUNUS A. PULUHULAWA  

3 1892 – 1904 MBAKI USMAN  

4 1904 - 1918  HARUN USMAN  

5 1918 – 1925 HAKO USMAN  

6 1925 – 1928 KADIR IBRAHIM  

7 1928 – 1935 BAHRUDIN VAN GOBEL  

8 1935 – 1940 HUTU IBRAHIM  

9 1940 – 1944 AYUBA USMAN  

10 1944 – 1950 THAIB PODUNGGE  

11 1950 – 1958 PUGE DUNGGIO  

12 1958 – 1963 SUAIBA DJAMALU  

13 1963 – 1971 TUNA LIHAWA  

14 1971 – 1979 IBRAHIM DAMITI  

15 1979 – 1990 DJAFAR HASAN  

16 1990 – 1994 NAIYA PIKOLI  
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17 1994 – 1995 KADIR DELATU  

18 1995 – 1998 NAIYA PIKOLI  

19 1998 – 2007 Drs. SJARIFUDIN SOLEMAN  

20 2007 – 2013 Drs. SJARIFUDIN SOLEMAN  

21 2013 s/d sekarang NENI POLIHITO  

 

2. Kondisi Geografis 

a. Batas Wilayah 

Desa Tupa terletak disebelah Utara Ibukota Kecamatan dengan Luas ± 1060 Ha pada 

ketinggian 800 - 1000 m di atas permukaan laut (DPL). Suhu rata-rata harian berkisar 

antara 27°C. Curah hujan rata-rata 120 mm/tahun. 

Keadaan topografi di dominasi oleh kemiringan 15 – 40 dengan jenis tanah yang 

sering mengalami erosi, sedangkan kondisi dan struktur utama geologi adalah 

patahan yang berpotensi menimbulkan gerakan tektonik sehingga menyebabkan 

rawan bencana alam seperti gempa bumi, gerakan tanah, erosi serta pendangkalan 

dan banjir. 

Batas - batas wilayah: 

Sebelah utara  : Desa Tulo,a dan Desa Bunu,o 

Sebelah Timur  : Desa Tulo,a dan Desa Kopi 

Sebelah Selatan : Desa Boidu 

Sebelah Barat  : Desa Boidu dan Desa Ulapato B/Telaga 

b. Luas Wilayah 

Luas Desa seluruhnya 1060 Ha terdiri dari : 

1. Sawah 

Irigasi Teknis    : -  Ha 

Irigasi setengah teknis   : - Ha 

2. Pekarangan atau pemukiman 

Pemukiman Umum   : 56 Ha 

Perkantoran / Sekolahan  :1,30 Ha 

Lapangan    : - Ha 
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Tempat ibadah    : 0,50 Ha 

3. Tegalan    : 347 Ha 

4. Jalan umum    : 2.50 Ha 

5. Makam umum    : - Ha 

6. Hutan Negara    : 327,7 Ha 

7. Lainnya    : 325 Ha 

c. Orbitasi 

Jarak Desa Tupa ke Kantor Camat 2 Km 

Jarak dari Desa Tupa Ke Kabupaten 20 Km 

Jarak dari Desa Tupa ke Pusat Pemerintahan Provinsi 20 Km 

d. Dusun 

Jumlah Dusun ada 4 yang terdiri dari: 

Dusun I Tanjakan 

Dusun II Anggrek 

Dusun III Tribrata 

Dusun IV Tohiti 

 

5.2   Hasil dan Pembahasan 

5.2.1 Hasil yang dicapai  

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui difersivikasi produk olahan jagung 

dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 23 Juni 2023 di Balai Desa Tupa yang dihadiri oleh 

30 orang peserta yang terdiri dari ibu-ibu para petani jagung dan pelaku usaha kuliner, 

yang dihadirkan oleh Kepala Desa Tupa sendiri dengan harapan melalui kegiatan ini para 

petani jagung dan pelaku usaha tersebut dapat mengembangkan dan mematangkan 

berbagai potensi yang ada pada diri mereka serta dapat memberdayakan potensi alam 

yang ada disekitar mereka, dan para peserta merasa senang dengan program pelaksanaan 

pengabdian berbasis kawasan melalui pelatihan pemberdayaan masyarakat yang 

dilaksanakan oleh tim kolaborasi dosen dan mahasiswa ini. 
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Setelah mengisi daftar hadir peserta, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diawali 

dengan pemberian edukasi oleh tim pengabdi kepada para ibu-ibu istri petani tentang 

pentingnya pengembangan dan peningkatkan kompetensi diri melalui kegitan ekonomi 

produktif sebagai mata pencaharian alternatif. Dalam edukasi ini disampaikan bahwa istri 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keluarga petani dan memiliki peranan yang 

sangat strategis terhadap perekonomian keluarga. Istri petani tidak hanya berperan 

sebagai ibu rumah tangga, namun dapat melakukan kegiatan produktif sebagai upaya 

untuk menambah penghasilan keluarga. Misalnya pada musim-musim tertentu, hasil 

panen melimpah dan tidak habis terjual, maka jagung dapat dimanfaatkan menjadi 

berbagai olahan. Sebaliknya juga jika hasil panen hanya cukup untuk dikonsumsi oleh 

anggota keluarga, maka kondisi ini dapat dimanfaatkan oleh istri petani untuk membuat 

olahan berbahan baku jagung sebagai upaya memenuhi kebutuhan keluarga dan  

kelebihan olahannya dapat disimpan untuk beberapa hari ke depan sehingga sangat 

memungkinkan untuk dijual.  

 
Gambar 5.1 Pemberian Edukasi oleh Dosen Pengabdi 

 

Setelah pemberian materi oleh para pengabdi, dilanjutkan pemberian pelatihan 

dengan mendemontrasikan pembuatan stik jagung sebagai hasil difersivikasi olahan 

jagung oleh Ibu Fifi Suaib instruktur yang berpengalaman yang didatangkan oleh tim 

dosen pengabdi. Dalam kegiatan demonstrasi ini instruktur mengawalinya dengan 
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pemberian motivasi kepada peserta pelatihan bahwa untuk meningkatkan pendapatan 

usaha harus mampu untuk berinovasi dan berani mengambil resiko. 

        

Desa Tupa yang memiliki hasil pertanian jagung melimpah dapat dijadikan  salah 

satu modal dan peluang untuk dapat memperluas usaha dalam meningkatkan pendapatan 

rumah tangga khususnya petani jagung dengan mengolah hasil pertanian jagung menjadi 

berbagai produk yang hasil dapat dikonsumsi sendiri maupun dijual. 

Selanjutnya setelah ara peserta pelatihan sangat antusias dalam mengikuti 

demontrasi yang dilakukan oleh instruktur dalam pembuatan stik jagung, yang diawali 

dengan memasukkan jagung yang sudah dibersihkan dan direbus hingga lembut ke dalam 

wadah gilingan yang juga sudah dibersihkan terlebih dahulu, kemudian jagung yang 

sudah digiling dicampur dengan tepung tapioka, garam, bawang putih, telur, bumbu royco 

dan air secukupnya. Setelah semua bahan tersebut tercampur lalu campuran adonan 

tersebut dimasukkan kembali ke dalam gilingan untuk proses pembuatan stik jangung. 
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Gambar 5.2 Bahan-bahan pembuatan stik jagung 

 

Hasil kegiatan pelatihan menunjukkan sekitar 90% dari jumlah peserta yang hadir 

sudah memahami proses pembuatan stik jagung dan sudah mempraktekkan langsung 

proses pembuatan stik jagung tersebut. Dalam prakteknya para peserta mampu memilih 

bahan-bahan seperti bagaimana memilih bahan jagung yang berkualitas agar stik jagung 

renyah dan mampu pula mengukur dengan benar dari masing - masing bumbu yang 

digunakan agar pas rasanya. Bahan dasar stik jagung ini adalah jagung yang sudah tua 

yang sudah dikeluarkan dari tongkolnya, kemudian direbus menggunakan kapur yang 

direbus lama sehingga menghasilkan jagung rebus yang lembut, dengan bumbu-bumbu 

yang mudah diperoleh seperti bawang putih, garam, bumbu penyedap royco serta tidak 

lupa pula tepung tapioka sebagai campuran adonan agar stik menjadi renyah, dan juga 

minyak kelapa sebagai bahan untuk menggoreng stik jagung tersebut. 

Para peserta juga sangat antusias dalam mengikuti jalannya kegiatan sampai 

selesai dengan aktif berdiskusi seputar permasalahan diversifikasi produk olahan jagung 

yang lain selain stik jagung, dan instrukturpun dengan senang hati menjelaskannya. 

Peserta pelatihan merasakan bahwa materi kegiatan ini bermanfaat bagi peserta pelatihan 

sehingga 100% dari mereka cukup termotivasi untuk mengaplikasikannya. Hal ini 

disebabkan proses pembuatan stik jagung menggunakan bahan baku yang murah dan 
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mudah didapatkan serta menggunakan teknologi sederhana sehingga dapat diterapkan 

dalam skala rumah tangga. Dari hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa 67% dari peserta 

pelatihan yang sangat tertarik untuk membuka usaha baru dibidang jagung sementara 

sisanya cukup tertarik. Untuk itu maka perlu dukungan dari semua pihak terutama 

pemerintah baik tingkat pusat maupun daerah baik dari aspek pemodalan maupun dari 

aspek kebijakan-kebijakannya. Para peserta juga menyadari akan pentingnya  merubah  

mindset  dan  pemahaman  seseorang  dalam  memanfaatkan potensi alam yang ada, 

dimana hasil pertanian berupa jagung yang melimpah dapat diolah menjadi hal yang 

bermanfaat dan dapat memenuhi kebutuhan maupun dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat petani jagung itu sendiri.  Mereka  berharap  kegiatan  ini  bisa  dilakukan  

secara  terus-menerus  sehingga kemampuan  mereka  meningkat  terutama  dalam  

berinovasi menghasilkan produk hasil olahan yang berasal dari potensi yang dimiliki oleh 

daerah tersebut. 

 

5.3. Pembahasan 

5.3.1. Pemberdayaan Masyarakat  

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang 

merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru pembangunan, 

yakni yang bersifat “people centred, participatory, empowering, and sustainable” 

(Chambers, 1995). Konsep ini lebih luas dari hanya semata-mata memenuhi kebutuhan 

dasar (basic needs) atau menyediakan mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan 

lebih lanjut (safety net), yang pemikirannya belakangan ini banyak dikembangkan 

sebagai upaya mencari alternatif terhadap konsep-konsep pertumbuhan di masa yang lalu. 

Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah untuk mencapai keadilan sosial. 

Dengan memberikan peluang kepada semua unsur masyarakat didalam mencapai tingkat 

kesejahteraan sebagaimana yang telah diamanatkan didalam undang –undang sebagai 

kebutuhan dasar masyarakat. 

Menurut Susiladiharti dalam Huraerah (2011) terbagi ke dalam lima tingkatan, 

yakni:  

a. Terpenuhinya kebutuhan dasar  

b. Terjangkaunya sistem sumber atau akses terhadap layanan public  
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c. Kesadaran akan kekutan dan kelemahan atas diri sendiri dan juga 

lingkungannya 

d. Mampu untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang bermanfaat di 

masyarakat dan lingkungan yang lebih luas  

e. Kemampuan untuk mengendalikan diri dan lingkungannya.  

Tingkatan kelima ini dapat dilihat dari keikutsertaan dan dinamika masyarakat 

dalam mengevaluasi dan mengendalikan berbagai program dan kebijakan institusi dan 

pemerintahan. 

Program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh para pengabdi di Desa  

Tupa ini merupakan pemberdayaan yang di tujukan kepada para istri petani khususnya 

istri petani jagung. Pemberdayaan masyarakat dapat menjadi alternatif baru guna 

meningkatkan pendapatan keluarga petani melalui diversifikasi olahan jagung, sebagai 

usaha ekonomi produktif. Pemberdayaan istri petani pada hakekatnya diarahkan untuk 

mengembangkan dan mematangkan berbagai potensi yang ada pada diri mereka serta 

memberdayakan potensi alam yang ada disekitarnya. 

5.3.2. Diversifikasi Produk Olahan Jagung 

Diversifikasi merupakan suatu konsep pengembangan produktivitas suatu barang 

dengan memberikan nilai tambah terhadap suatu produk sehingga dapat menaikkan 

penetrasi pasar (Y. E. Wijaya and O. Karneli., 2017) Semakin beragam produk yang 

ditawarkan kepada konsumen, semakin besar ketertarikan konsumen untuk membeli 

produk yang ditawarkan (L. Hermawan., 2015) 

Selain untuk meningkatkan profitabilitas, diversifikasi produk adalah strategi yang 

memiliki beberapa fungsi dan tujuan. Diantaranya sebagai berikut. 

a. Untuk mengoptimalkan pemanfaatkan sumber daya manusia, perusahaan, 

keuangan serta tenaga. 

b. Untuk meningkatkan profit dengan menawarkan berbagai pilihan jenis produk 

yang berbeda. 

c. Untuk memanfaatkan peluang pemasaran secara maksimal. 

d. Untuk mendapat menstabilkan pendapatan suatu perusahaan atau bisnis. 

e. Memenuhi kebutuhan pasar yang semakin beragam. 
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f. Untuk meningkatkan penjualan produk unggulan sebari memanfaatkan nilai 

merek dagang yang telah ada.  

Jenis Strategi Diversifikasi Produk 

Dalam pelaksanaannya, diversifikasi bisa dilakukan dengan tiga jenis cara. Yaitu 

konglomerat, konsentris dan horizontal. Berikut penjelasan lengkapnya. 

1. Diversifikasi Konsentris 

Diversifikasi konsentris adalah pengembangan jenis produk baru yang dilakukan satu 

perusahaan tetapi ranahnya tidak berbeda jauh dari produk sebelumnya. Contoh 

diversifikasi produk konsentris yaitu, katakanlah brand make up yang sebelumnya 

hanya mengeluarkan bedak, mulai memproduksi lipstik. Keduanya masih termasuk 

dalam kategori make up. 

2. Diversifikasi Horizontal 

Jenis diversifikasi ini sedikit lebih kompleks karena perusahaan menciptakan produk 

yang berbeda, namun sebenarnya masih memiliki kesamaan. Contoh diversifikasi 

produk horizontal yaitu, perusahaan make up tadi yang sebelumnya hanya 

memproduksi make up seperti bedak dan lipstik, melakukan diversifikasi dengan 

membuat produk skincare wajah. 

3. Diversifikasi Konglomerat 

Lebih kompleks lagi, diversifikasi konglomerat dilakukan dengan menciptakan 

sebuat produk baru yang berbeda sepenuhnya dengan produk sebelumnya. Baik itu 

target pasar maupun proses pembuatannya. 

Contoh diversifikasi produk konglomerat yaitu, misalnya kembali lagi pada 

perusahaan make up di atas. Jika sebelumnya perusahaan itu mengeluarkan produk 

untuk wajah saja. Kali ini mereka merambah ke dunia fashion dengan membuat tas 

dan aksesoris. 

Manfaat Diversifikasi Produk 

Diversifikasi produk adalah strategi yang tentu saja memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Strategi ini tidak luput dari resiko yang bisa saja dialami oleh suatu perusahaan saat 

menjalankannya. Meski begitu, banyak manfaat yang bisa didapatkan dari penerapan 

diversifikasi suatu produk. Diantaranya yaitu. 
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a. Mengurangi Resiko Kerugian 

Setiap bisnis pasti memiliki resiko kerugian, meski telah mengerahkan segala biaya 

dan tenaga untuk mengembangkan bisnisnya. Nah, hal tersebut dapat diminimalisir 

dengan melakukan strategi diversifikasi.  Dengan adanya jenis produk yang berbeda 

serta target market yang bervariasi, bisnis atau perusahaan Anda masih mungkin 

untuk bertahan menghadapi ketatnya persaingan industri saat ini. 

b. Mengikuti Arus Perubahan 

Semakin majunya zaman saat ini, banyak inovasi produk baru yang bermunculan. 

Setiap perusahaan diharapkan mampu untuk mengikuti arus tren saat ini agar tetap 

mampu bertahan dalam sengitnya persaingan antar kompetitor.Setiap konsumen 

pasti membutuhkan suatu inovasi produk dari brand langganan mereka. Diversifikasi 

produk adalah strategi yang bisa mencegah konsumen untuk berpindah ke brand atau 

perusahaan lain dalam memenuhi kebutuhannya. 

c. Mencegah Monopoli Kompetitor 

Adanya beragam produk atau bidang industri yang diciptakan suatu perusahaan akan 

mencegah adanya monopoli kompetitor. Tanpa adanya jenis produk varian baru, 

cukup mudah bagi kompetitor untuk mengalahkan Anda, karena mereka hanya akan 

fokus pada satu produk. 

d. Mengendalikan Distributor dan Pemasok 

Tujuan lain dari diversifikasi produk adalah mengendalikan distributor serta 

pemasok bahan produksi. Hal ini sekaligus bisa membantu perusahaan dalam 

mengendalikan harga serta persaingan pasar. 

Selain keempat poin di atas, manfaat lain yang dapat dirasakan suatu perusahaan dengan 

adanya diversifikasi produk adalah sebagai berikut: 

1) Mampu memaksimalkan keuntungan dengan memperluas bisnis. 

2) Memperkuat perkembangan penjualan yang mengalami penurunan penjualan. 
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3) Mampu menandingi produk baru pesaing. 

4) Mampu memenuhi kebutuhan segmen pasar tertentu. 

Perusahaan tidak hanya mengandalkan satu produk, mereka juga dapat mengandalkan 

produk lain, karena ketika satu produk tidak laku, perusahaan dapat mengatasinya dengan 

jenis produk lain. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Adapun kesimpulan dari pengabdian kepada masyarakat berbasis kawasan dengan 

judul “Pengembangan Masyarakat melalui Diversifikasi Pengolahan Jagung Sebagai 

Upaya Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat Petani Di kecamatan Bulango 

Utara Kabupaten Bonebolango” adalah Kegiatan yang dapat memberikan kontribusi 

positif kepada segenap pemerintah desa dan masyarakat di Desa Tupa, yang ditandai 

dalam bentuk: 

6.1.1. Adanya peningkatan pemahaman masyarakat di Desa Tupa, tentang pentingnya 

pemanfaatan potensi sumber daya alam yang ada di sekitarnya 

6.1.2. Adanya peningkatan keterampilan masyarakat Desa Tupa dalam memahami 

bagaiman memperluas usaha dengan berinovasi, kreatif membuat difersivikasi 

produk olahan jagung dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang 

dimiliki sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat itu sendiri 

6.1.3. Terbantunya pihak kepala desa dan masyarakat Desa Tupa dalam pemberdayaan 

masyarakat di Desa Tupa 

6.2. Saran 

Adapun saran dari berbagai pihak terkait program pengabdian ini, yaitu: 

6.2.1. Kepada segenap pemerintah dan masyarakat Desa Tupa khususnya mereka yang 

telah mengikuti program pelatihan melalui pemberdayaan masyarakat dengan 

memanfaatkan potensi sumber daya alam untuk meningkatkan pendapatan 

ekonomi masyarakat, dan kiranya dapat terus melakukan kegiatan ini dan 

mengembangkan program ini, secara berkelanjutan. 
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6.2.2. Kepada segenap masyarakat, khususnya kelompok karang taruna yang telah 

membantu dan bekerjasama dengan kami tim pengabdi ini, agar kiranya terus 

menjalin komunikasi melalui media-media online, dalam rangka mengembangkan 

program yang berkelanjutan.  

6.2.3. Kepada segenap pemerintah desa, DPD dan PKK di Desa Tutulo kiranya terus 

mendampingi masyarakat yang telah mengikuti kegiatan pelatihan, sekaligus terus 

menjalin kemunikasi dengan tim pengabdian kolaborasi dosen dan mahasiswa 

yang mewakili civitas akademika UNG 
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(Malang) 

Peserta 

2018 International Conference 

On Economics, 

Education, Bisnis and 

Accounting 

UNESA, 

UNDIKSA 

Internasional 

(Bali) 

Pemakalah 

2018 Association 

ofinternational Business 

& Professional 

Management 

UNG- AIBPM Internasional 

(UNG) 

Peserta 
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KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT ( 5 TAHUN TERAKHIR) 

 

Tahu

n 

 

Jenis/ Nama Kegiatan 

 

Tempat 

2014 PeningkatanVariasi Rasa Curuti 
DesaTimbuolo Timur, 

KecamatanBotupinggeKabupaten Bone Bolango 

2015 Strategi Pemasaran Usaha Curuti 
Desa Monas KecamatanMonanoKabupaten Gorontalo 

Utara 

2016 
Pemanfaatan Kain FlaneldalamRangkaMenumbuhkan Jiwa 

KewirausahaanRemajaPutusSekolah 

Desa Permata 

KecamatanPaguyamanKabupatenBoalemo 

2017 
MeningkatanPendapatanEkonomiKeluargaMelaluiPelatihanMerangk

ai Bunga AkrilikBagi Ibu-Ibu RumahTangga 

DesaLonuoKecamatanTilongkabilaKabupaten Bone 

Bolango 

2018 

Pengolahan Sambal Goreng Jantung Pisang 

SebagaiUpayaMeningkatkanPendapatanKeluargaBagi Ibu-Ibu 

RumahTangga 

Desa Kopi KecamatanBulango Utara Kabupaten Bone 

Bolango 

2019 
MeningkatkanPendapatanEkonomiKeluargaMelaluiPengelolaan Bank 

Sampah 

DesaModelomoKecamatanTilamutaKabupatenBoalem

o 

 

        

Gorontalo, Maret 2023  

 

 

Melizubaida Mahmud, S.Pd.,M.Si 
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 Lampiran 2  Biodata anggota  

BIODATA 

A. Identitas 

 

Nama       : Dr. Radia Hafid, S.Pd.,M.Si 

NIP/NIDN      : 197104252005012002/0025047103 

Tempat dan Tanggal Lahir  : Ujung Pandang, 25 April 1971 

Jenis Kelamin     : Perempuan 

Status Perkawinan    : Kawin 

Agama       : Islam 

Golongan/Pangkat    : IIId / Penata Tk1 

Jabatan Akademik   : Lektor 

Perguruan Tinggi    : Universitas Negeri Gorontalo 

Alamat Kantor     : Jl. Sudirman No. 6 Kel. Wumialo Kec. Kota Tengah 

Alamat Rumah    : Jl. Morotai Blok B, No. 30 Kel. Pulubala 

Alamat e-mail/FB     : radiahafid@ung.ac.id 

No. HP      : 081316596350 

 

B. Riwayat Pendidikan’ 

Tahun Program 

Pendidikan 

Perguruan Tinggi Jurusan/Program Studi 

1991-1996 S1 STKIP Negeri Gorontalo Pend. Ekonomi / Pend. 

Ekonomi- Akuntasi 

2007-2010 S2 Universitas Samratulangi Pengelolaan Sumber 

Daya Pembangunan 

2015-2020 S3 Universitas Negeri Malang Pendidikan Ekonomi 

 

C. Kegiatan Seminar/Pendidikan/Pelatihan 

Tahun Jenis Kegiatan Penyelenggara 

2018 
International Conference on educational 

Management and Administration 

Faculty of Education, 

Universitas Negeri Malang  

2020 

Sharing Model Implementasi Kurikulum 

Kampus – Merdeka Belajar Prodi 

Pendidikan Bisnis/Tata Niaga se-Indonesia 

Aliansi Pendidik dan 

Praktisi Bisnis Indonesia 

(APSIBI) 

2020 
Webinar series Unidha 2020 dengan Tema 

“ Wirausaha Cerdas di Era New Normal” 

Universitas Wisnuwardhana 

Malang 

2020 
International Webinar on theme “Revival 

of Islamic Banking” 

Faculty of Economics and 

Islamic Bisnis IAIN Sultan 

Amay Gorontalo 
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2020 
Pengolahan & Visualisasi Data dengan 

Statcal & ugigrafik.com BATCH VIII 

Komunitas Kolaborasi 

Tridharma Perguruan 

Tinggi 

2020 

Optimalisasi Pengembangan SDM PT Di 

Masa Pandemi Covid-19 & Arah Kebijakan 

Pengembangan Sdm Pt Dimasa New 

Normal 

Komunitas Kolaborasi 

Tridharma Perguruan 

Tinggi, IDRI, dan Prodi 

Manajemen FEB Univ. 

Merdeka Malang 

2020 
Bincang Daring “Strategi Meraih 

Keunggulan Kompetitif di Era Industri 4.0  

Fakultas Ekonomi UNG 

2021 

Peserta pada kegiatan webinar Nasional 

dengan tema “Peningkatan Literasi 

Keuangan Syariah sebagai Upaya 

Akselerasi Dakwah Ekonomi Islam 

Indonesia yang Inklusif” 

Kelompok Studi Ekonomi 

Islam (KSEI) Al-Ghazali 

FE-UNG 

2021 

Peserta pada seminar online dengan Tema 

“Perbankan Syariah di Era Pandemi Covid-

19 pada Januari 2021 

PT RajaGrafindo Persada 

2021 

Peserta pada Seminar Dalam Jaringan 

(Sedaring) Nasional dengan Topik 

“Pengembangan Talenta dan Kompetensi 

untuk Mewujudkan SDM Unggul 

Ikatan Alumni Universitas 

Negeri Malang, Pengurus 

Pusat dan wilayah Jakarta 

2021 

Workshop Kewirausahaan dengan Tema 

“Sukses didanai Program Kewirausahaan 

Mahasiswa Indonesia 

UPT PKM UNG 

2021 Workshop Sitasi Publikasi 
FE Universitas Negeri 

Yogyakarta 

2021 

Peserta pada Kuliah Pakar Nasional 

“Memahami Strategi Tiongkok 

Membangun Hegemoni Ekonomi 

Himpunan Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi 

Pembangunan FE-UNG 

2021 Peserta dalam Workshop Sitasi Publikasi  
Fakultas Ekonomi Univ. 

Negeri Yogyakarta 

2021 

Peserta dalam Professor Talk Indonesia 

dengan tema “Penelitian Tindakan Di Era 
Pandemi (Untuk Mahasiswa, Guru, 
Kepala Sekolah, Pengawas, Dosen, 
Peneliti Dan Umum)" selama 4 JP pada 31 

Juli 2021 

Beeru Institute 

 

2021 
Peserta pada Kegiatan Training of Trainer 

(TOT) Dosen Pembimbing Program 

Kreativitas Mahasiswa 

UPT-PKM UNG 

2021 
Peserta dalam kegiatan Webinar “My First 

Scopus – Experiences From Young Lecturer” 

pada 14 Agustus 2021 

Jurusan Administrasi Niaga 

Polban 

 

D. Pengalaman Penelitan 

Tahun Judul/Topik Sumber Pendanaan 
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2015 Analisis Rantai Nilai Komoditas Jagung 

Serta Strategi Peningkatan Pendapatan 

Petani Jagung 

Dikti 

 

2015 

Pengembangan Model Pendidikan 

Enterpreneurship dalam Penanggulangan 

Anak-anak Putus Sekolah  di Kota 

Gorontalo 

PNBP 

2018 

Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap 

Keberlanjutan UMKM industry Kreatif dan 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di 

Sekitar Usaha UMKM Industri Kreatif 

Kemenristek Dikti 

2021 

Pengaruh Pendidikan Ekonomi Dikeluarga 

Terhadap Pola Konsumsi Masyarakat 

Nelayan Dimediasi oleh Literasi Keuangan 

pada Masyarakat Nelayan Se-Kecamatan 

Kabilabone 

Dana BLU FE 

 

E. Pengalaman Pengabdian 

Tahun Judul/Topik Sumber Pendanaan 

2015 

Pengembangan Model Pendidikan 

Enterpreneurship dalam Penanggulangan 

Anak-anak Putus Sekolah  di Kota 

Gorontalo 

PNBP 

2018 

Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap 

Keberlanjutan UMKM industry Kreatif dan 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di 

Sekitar Usaha UMKM Industri Kreatif 

Kemenristek Dikti 

2019 

Pemberdayaan Usaha masyarakat melalui 

branding produk usaha keluarga di desa 

Huloduotamo 

Mandiri 

2020 

Pemberdayaan  Perempuan Pelaku Usaha 

Mikro & Kecil di  Desa Pentadu Barat 

Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo 

dalam Meningkatkan pendapatan di Masa 

covid-19 

PNBP Pascasarjana 

2021 

Pemberdayaan Perempuan Dalam Rangka 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 

melalui Edukasi Peningkatan Literasi 

Ekonomi bagi Ibu-Ibu Rumah Tangga di 

Desa Bongongoayu dan Desa Tolite 

Kecamatan Boliyohuto Kabupaten 

Gorontalo 

PNBP/BLU-UNG  

 

F. Karya Ilmiah (5 Tahun Terakhir) Buku/Jurnal 

Tahun / 

Volume 
Judul 

Penerbit/Nama 

Jurnal 
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Vol 18, Issue 

11. Ver. III 

(Nov. 2016) 

The Influence of Entrepreneurship 

Education in Campus Environment and 

Entrepreneurship Workshop towards 

Entrepreneurial Attitudes (A Case Study 

on a group of Students of the 

Entrepreneurial Program) 

IOSR Journal of 

Business and 

Management 

 

2018 Dec; 

12(12): pages 

46-50 

Creativity in Marketing Creative 

Business Enterprises in Gorontalo City 

Australian Journal of 

Basic and Applied 

Sciences /AJBAS 

Vol 13, Issue 

5,Pages 1111 - 

1123 , Thn 

2020 

Entrepreneur  Characteristics, Creative 

Economy and Sustainability of MSMEs: 

Lesson from Indonesia 

International Journal 

of Innovation, 

Creativity and 

Change 

   

 

G. Pemakalah/Pemateri 

Tahun Topik Penyelenggara 

2020 Program Edukasi Covid-19 dengan Topik 

“Pemanfaatan Kain Perca untuk memenuhi 

kebutuhan masker bagi anggota keluarga di 

saat pandemic covid-19” 

Covid-19 Crisis Centre 

Universitas Negeri 

Gorontalo 

2020 Pendidikan dan Pelatihan Pendidikan 

Kecakapan Wirausaha (PKW) 

Satuan Pendidikan Non 

Formal (SPNF) Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB) 

2020 Pelatihan Peningkatan Kualitas dan 

Pengemasan Produk Abon Cabe bagi 

UMKM di Desa Sogu Kecamatan Monano 

Kabupaten Gorontalo Utara 

KKN Tematik 

Universitas Negeri 

Gorontalo. Pemerintah 

Desa Sogu Kecamatan 

Monano Kabupaten  

 

H. Perumusan Kebijakan 

Tahun Jenis Kegiatan Instansi 

   

 

Gorontalo,   Juli 2023 

       Anggota 

 

 

  

 

(Dr. Radia Hafid, S.Pd.,M.Si) 
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Lampiran 3. Biodata Anggota 

BIODATA 

A. Identitas 

 

Nama       : Fatmawaty Damiti., S.Pd., M.S.A 

NIP/NIDN      : 199311162022032019 / 0016119303 

Tempat dan Tanggal Lahir  : Tapa, 16 November 1993 

Jenis Kelamin     : Perempuan 

Status Perkawinan    : kawin 

Agama       : Islam 

Golongan/Pangkat    : Penata Muda IIIb 

Jabatan Akademik   : Dosen 

Perguruan Tinggi    : Universitas Negeri Gorontalo 

Alamat Kantor     : JL. Jendral Sudirman No.6 Kota Gorontalo 

Alamat Rumah    : Desa Luwoo, Talaga Jaya, Gorontalo 

Alamat e-mail/FB     : fatmawatydamiti@ung.ac.id  

No. HP      : 085395535964 

 

B. Riwayat Pendidikan’ 

Tahun Program 

Pendidikan 

Perguruan Tinggi Jurusan/Program Studi 

2011-2015 S1 Universitas Negeri 

Gorontalo 

Pendidikan Ekonomi, 

Konsentrasi Akuntansi 

2015-2018 S2 Universitas Brawijaya Akuntansi 

    

 

C. Kegiatan Seminar/Pendidikan/Pelatihan 

Tahun Jenis Kegiatan Penyelenggara 

2022 
Workshop Penulisan Karya Ilmiah dan 

Pengolahan Data Statistik 

Fakultas Ekonomi - UNG 

2022 

Workshop Media Pembelajaran dan Bahan 

Ajar dalam Mendukung Implementasi 

Program Modul Nusantara 

Fakultas Ekonomi - UNG 

2022 
Workshop Penggunaan Aplikasi SEM 

AMOS dalam Penelitian Kuantitaif 

Fakultas Ekonomi - UNG 

2022 
Sosialisasi Pelatihan dan Pembelajaran 

dalm Jaringan  (SPADA) 

Fakultas Ekonomi - UNG 

2022 
Workshop Penggunaan Aplikasi Atlas.ti 

dalam Penelitian Kualitatif 

Fakultas Ekonomi - UNG 

2022   

 

mailto:fatmawatydamiti@ung.ac.id
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D. Pengalaman Penelitan 

Tahun Judul/Topik Sumber Pendanaan 

   

   

 

E. Pengalaman Pengabdian 

Tahun Judul/Topik Sumber Pendanaan 

   

   

 

F. Karya Ilmiah (5 Tahun Terakhir) Buku/Jurnal 

Tahun / 

Volume 
Judul 

Penerbit/Nama 

Jurnal 

   

   

 

G. Pemakalah/Pemateri 

Tahun Topik Penyelenggara 

   

   

   

 

H. Perumusan Kebijakan 

Tahun Jenis Kegiatan Instansi 

   

 

Gorontalo,  Maret 2023 

       Anggota, 

 

 

       Fatmawaty Damiti, S. Pd., MSA. 
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Lampiran 6.  

Dokumentasi kegiatan 

 

 
Pemberian materi oleh ketua tim 

 

 

Penyerahan Piagam penghargaan kepada Kepala Desa Tupa 
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PEMBERIAN PELATIHAN OLEH INSTRUKTUR 
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Bahan-bahan pembuatan stik jagung 

 

 

Proses pembuatan Stik Jagung 
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Lampiran 7 Absensi Peserta 
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